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ABSTRAK

Kemunculan fenomena sabun ASI menimbulkan problem di tengah-tengah
masyarakat. Sabun ASI dipercaya dapat mempercantik dan menyehatkan kulit. Namun,
beberapa penelitian menyatakan bahwasanya sabun ASI tidak memiliki manfaat
apapun, dikarenakan dalam proses pembuatan sabun kandungan yang terdapat dalam
ASI menjadi hancur. Para ilmuwan tidak menganjurkan penggunaan sabun ASI
dikarenakan berpotensi menularkan beberapa penyakit seperti hepatitis, HIV, dan virus
lainya. Menyikapi hal tersebut Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia
mengeluarkan Fatwa Al-Irsyad Siri ke-377 tentang Hukum Membuat Sabun dengan
ASI. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apa permasalahan pada sabun
yang terbuat dari ASI dan bagaimana hukumnya menurut Fatwa Pejabat Mufti Wilayah
Persekutuan Malaysia.

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis masalah di atas adalah
metode kualitatif berupa penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
menggunakan data kepustakaan untu meneliti sumber data primer yang akan digunakan
yaitu keputusan dari Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia yang juga
disertakan beberapa sumber sekunder yang berasal dari kitab, buku, dan jurnal yang
berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian, pokok permasalah tadi akan diteliti
menggunakan pendekatan usu/ figh dan dianalisis menggunakan teori maqasid asy-
syari’ah dan Sadd Az-Zari‘ah Imam asy-Syatibi.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan antara lain fatwa Pejabat Mufti
Wilayah Persekutuan Malaysia menghukumi haram membuat sabun dengan ASI.
Dalam aspek maqasid asy-syari’ah, dalam fatwa ini ditemukan jika sabun merupakan
perkara tahsiniyyat sehingga tidak dianjurkan untuk membuat sabun dengan ASI,
karena lebih baik sisa ASI diberikan kepada bayi yang membutuhkan. Kemudian
dalam aspek Sadd Az-Zari‘ah hasil fatwa tersebut memberikan larangan membuat
sabun dengan ASI sebagai jalan untuk menutup perbuatan sewenang-wenang terhadap
penggunaan tubuh manusia, yang mana manusia memiliki kedudukan tinggi yang
patut untuk dimuliakan dan dihormati.

Kata Kunci: Sabun ASI, Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia,
Maqasid asy-Syari’ah, Sadd Az-Zari‘ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
tidak
| Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
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J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik dibawah)
i ‘ain 3 koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

) Waw W w

® ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye




Konsonan Rangkap karena Syaddah

o
wo

dadaia Ditulis muta addidah
sk Ditulis “iddah
Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
da&a Ditulis Hikmah
de Ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

PRENERES

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis t

atau h.

PR

Ditulis

zakatul fitri




D. Vokal Pendek

o A
) Fathah Ditulis
Ja8 fa’ala
. |
f Kasrah Ditulis
Jas Zukira
’ U
) Dammah Ditulis
Jas Yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
HENE ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Hayh ditulis furdid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati

ditulis

Al




%

fathah + wawu mati

F

ds

ditulis

ditulis

ditulis

bainakum
au

gaul

Xi

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a'antum
A58 G ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

BT

)

CP

Ditulis

Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.



Ditulis

Ditulis

as-sama

asy-syams

Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

w38l s 9

L A

Ditulis

Ditulis

zawi al-Furud

ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Xii

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Ginall 48 O3 3l Gliany b Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh
dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

w3 o3 alll ol

U3 set (B o () T G 1o 03Gm O (el ol) A
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0ak \idss O1 Agbly A Yy &) Y &1 dgal 1t 15a8y Sihw \gd Jass
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Pertama, segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah
memberikan rahmat, nikmat, kekuatan, ketabahan, kesabaran, keikhlasan, serta
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Ucap syukur selalu peneliti haturkan atas kemurahan rahmat dan petunjuk yang
telah Allah swt berikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“PROBLEMATIKA HUKUM ASI SEBAGAI BAHAN DASAR PEMBUATAN
SABUN (STUDI ANALISIS FATWA PEJABAT MUFTI WILAYAH
PERSEKTUAN MALAYSIA PERSPEKTIF MAQKSID ASY-SYARI’AH DAN

SADD AZ-ZART’AH).” Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melihat konteks pada masa sekarang, kebutuhan untuk merawat dan
mempercantik kulit banyak digandrungi oleh masyarakat. Baik laki-laki maupun
perempuan sama-sama mengabsahkan kegiatan ini demi menunjang
penampilanya. Terdapat banyak hal yang bisa dilakukan untuk merawat dan
mempercantik diri. Salah satunya dengan rajin mandi dengan menggunakan sabun.
Dalam Peraturan BPOM Nomor 8 Tahun 2021 tentang Bentuk dan Jenis Sediaan
Kosmetika Tertentu yang dapat Diproduksi oleh Industri Kosmetika yang
memiliki Sertifikat Produksi Kosmetika Golongan B menyebutkan bahwa sabun

mandi merupakan salah satu dari benda kosmetika yang digunakan di luar tubuh.*

Dalam sejarahnya, sabun sebenarnya sudah diproduksi sejak ribuan tahun
lalu. Masyarakat Babilonia dari Romawi Kuno diketahui sudah mulai
memproduksi sabun sejak 2800 SM. Biasanya bahan yang mereka gunakan berasal
dari minyaj hewan dan abu katyu yang dipanaskan.? Pada saat itu penggunaan
sabun baru digunakan untuk membersihkan wol dan kapas yang nantinya akan

dibuat menjadi sebuah produk tekstil. Lebih dari 5000 tahun mereka juga

I Pasal 1 (1)

2 vVania Rossa, “Sejarah  Sabun, Ternyata Pernah Dibuat dari Air Kencing”

https://www.suara.com/lifestyle/2020/12/18/100321/sejarah-sabun-ternyata-pernah-dibuat-dari-air-
kencing akses 7 Februari 2023.



https://www.suara.com/lifestyle/2020/12/18/100321/sejarah-sabun-ternyata-pernah-dibuat-dari-air-kencing
https://www.suara.com/lifestyle/2020/12/18/100321/sejarah-sabun-ternyata-pernah-dibuat-dari-air-kencing

menggunakanya sebagai bahan pengobatan.® Di Eropa yang sama halnya dengan
masa Babilonia dan Romawi, pada abad ke-17 baru menggunakan sabun sebagai
pengobatan. Penggunaaan sabun baru mulai meluas ketika abad ke-19 * mulai dari
sabun mandi, sabun cuci piring, sabun cuci baju dan lain sebagainya hingga sampai

sekarang ini.

Sabun mandi kini menjadi kebutuhan primer di kehidupan sehari-hari.
Berbagai jenis sabun dari beberapa merek dapat dijumpai. Namun, tentu saja
terdapat beberapa kandungan atau bahan yang berbeda di setiap sabunnya.
Walaupun sabun mandi terbuat dari bahan kimia, akan tetapi bahan yang
digunakan biasanya dicampur dengan beberapa bahan alami seperti minyak

kelapa, minyak zaitun, lidah buaya, susu hewan dan lain sebagianya.

Kepopuleran sabun mandi sudah tidak dipungkiri lagi, sehingga banyak
orang yang melakukan eksperimen membuat sabun mandi dengan bahan-bahan
yang tidak biasa. Salah satunya membuat sabun dengan bahan dasar Air Susu Ibu
(ASI). Sabun ini mungkin masih terdengar asing di telinga masyarakat. Akan

tetapi, sebenarnya sabun ini sudah ada sejak sepuluh tahun terakhir.

Pada awalnya sabun ini diperkenalkan oleh artis hollywood Kim

Kadarshian yang mengaku membuat sabun ASI secara mandiri untuk mengobati

3 “Sejarah Asal-Usul Sabun https:/kumparan.com/potongan-nostalgia/sejarah-asal-usul-sabun-
1ubhL.7TuNtl akses 7 Februari 2022.

4 Nina Arlofa, “Pembuatan Sabun Mandi Padat dari Minyak Jelantah,” Jurnal Chemtech. Teknik
Kimia Universitas Serang Raya7,no. 1 (2021): hlm. 18.



https://kumparan.com/potongan-nostalgia/sejarah-asal-usul-sabun-1ubhL7IuNtl
https://kumparan.com/potongan-nostalgia/sejarah-asal-usul-sabun-1ubhL7IuNtl

penyakit psoriasis yang dideritanya dalam acara E! TV Show Kourtney & Kim
Take Miami.> Psioriasis merupakan penyakit peradangan kulit yang memiliki sifat
kronik dan memiliki karakteristik berupa eritamaosa berbatas tegas, skuama kasar,
berlapis dan berwarna putih keperakan. Psoriasis biasanya terletak pada siku,

lutut, scalp, punggung, umbilicus dan lumbal.®

Dalam pernyataanya, Kim tidak menjelaskan dasar dari mana ia
mendapatkan informasi bahwa sabun ASI dapat bermanfaat untuk kulit, terlebih
lagi dapat mengobati sebuah penyakit. Namun, karena kepopuleran dari seorang
Kim Kadarshian sebagai publik figur, membuat masyarakat percaya dan mengikuti
jejaknya dengan membuat sabun dengan ASI untuk mengobati penyakit kulit yang
mereka derita.” Sebuah testimoni penggunaan sabun ASI ini disampaikan oleh
perempuan dari Florida, Paula D’ Amore yang bahkan sampai meluncurkan sebuah
produk sabun ASI dengan nama “Luquid Gold Soaps” yang dijual dengan harga
RP. 195.000.00-, per tiga bar. Sabun yang dijual oleh Paula ini berasal dari ASI
konsumen itu sendiri, sehingga menurutnya konsumen tidak perlu khawatir

terjangkit virus apapun.

SSarrah  Ulfah, “Manfaat Sabun ASI dan Cara membuatnya yang mudah
https://www.popmama.com/pregnancy/birth/sarrah-ulfah/manfaat-cara-membuat-sabun-asi akses 7
Februari 2023.

® A Djuanda, “Ilmu penyakit kulit dan kelamin,” Edisi kelima (Jakarta: Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, 2007), hlm. 28.

7 Aditya Widya Putri, “Sabun ASI dan Kontroversinya”, Klaim Manfaat Sabun ASI dan
Kontroversinya (tirto.id) akses 30 Mei 2023.
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https://tirto.id/klaim-manfaat-sabun-asi-dan-kontroversinya-cnBn
https://tirto.id/klaim-manfaat-sabun-asi-dan-kontroversinya-cnBn

Pengalaman lain yang serupa juga disampaikan oleh Kimberly Gadman
dari Skotlandia. la mengaku membuat sabun ASI dari sisa susu anaknya yang
berada dari lemari pendingin. Hal tersebut ia lakukan karena telah frustasi dengan
penyakit eksim yang dideritanya tidak kunjung sembuh setelah berobat ke
beberapa dokter. Katanya setelah menggunakan sabun ASI tersebut, penyakitnya

sembubh.

Namun, hingga sampai saat ini sabun ASI masih menjadi benda yang
kontoversial. Hal tersbut disebabkan karena para peneliti menytakan bahwa sabun
ASI ini tidak memiliki manfaat apapun. Sedangkan beberapa orang yang telah
memberikan pernyataan penyakitnya sembuh setelah menggunakan sabun ASI.
Permasalahan ini nantinya akan membuat kebingungan di tengah-tengah
masyarakat. Apalagi belum ada regulasi yang jelas terkait penggunaan sabun ASI
juga membuat masyakat mengalami kebimbangan dalam mengambil keputusan

mengenai pendapat mana yang harus diikuti.

Dalam permasalahan ini, umat Islam juga diperuntukan kedudukanya
untuk menyikapi kemunculan sabun ASI ini. Dari sejauh research yang telah
dilakukan, baru ada satu lembaga fatwa yang memberikan sikap terhadap sabun
ASI ini, yaitu Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia. Lembaga ini
mengerluarkan Al-Irsyad Fatwa Sirri ke-377 pada tanggal 20 Januari 2020 tentang

Membuat Sabun dengan Susu Ibu. Fatwa ini keluar setelah adanya pertanyaan dari



seorang ibu yang memiliki kelebihan ASI dan ingin membuat ASI-nya sebagai

bahan dasar untuk membuat sabun.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti

lebih dalam lagi tentang ASI yang dibuat menjadi sabun dan mengangkatnya dalam judul
“PROBLEMATIKA HUKUM ASI SEBAGAI BAHAN DASAR PEMBUATAN
SABUN (ANALISIS FATWA PEJABAT MUFTI WILAYAH PERSEKUTUAN

MALAYSIA PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARI’AH DAN SADD AZ-ZART’ AH)”

Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang yang penulis paparkan, maka pembahasan
terkait objek pembahasan perlu dilakukan pembatasan. Hal ini bertujuan untuk
mengarahkan pembahasan agar terfokus pada permasalahan yang diangkat. Untuk
itu objek bahasan atau rumujsan masalah tersebut dapat penulis rumuskan sebagai

berikut:

1. Apa saja permasalahan yang terdapat pada sabun ASI dan bagaimana
hukumnya membuat sabun ASI menurut Fatwa Pejabat Mufti Wilayah
Persekutuan Malaysia?

2. Bagaimana analisis Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia

ditinjau dari perspektif magasid asy-syari’ah dan sadd Az-zari‘al?



C. Tujuan
Berdasarkan penelitian yang dikemukakan diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mengetahui apa saja permasalahan yang terdapat pada sabun ASI dan
bagaimana hukumnya membuat sabun ASI menurut Fatwa Pejabat Mufti

Wilayah Persekutuan Malaysia.
2. Mengetahui analisis Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia

jika ditinjau dari perspektif magasid asy-syari’ah dan sadd Az-zari‘ah.
Adapun kegunaan penelitian ini bermanfaat sebagai :

1. Secara teoritis

Dengan hasil penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi wawasan

dan acuan bagi penelitian-penelitian yang beririsan dengan penelitian

ini.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti sebagai
akademisi dalam hal problematika Fatwa Pejabat Mufti Wilayah
Persekutuan Malaysia dalam menghukumi ASI yang dibuat
sebagai bahan dasar pembuatan sabun

b. Bagi Masyarakat



Menjadi pengetahuan bagi masyarakat mengenai alasan-alasan
atau masalah yang melatarbelakangi penghukuman ASI yang
dibuat sebagai bahan dasar sabun jika ditinjau dari perspektif
maqasid asy-syari’ah dan sadd Az-zari‘ah.

c. Bagi peneliti lain
Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud

mengkaji tema yang sejenis.

D. Kajian Literatur

Pada penelitian ini, penulis telah melakukan riset terhadap penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. berdasarkan hasil
penelusuran, berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian penulis, yaitu:

Dalam skripsinya, Muhammad Sahal Mahfudz meneliti “Hukum Jual Beli
ASI Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik” ditemukan hasil
bahwa baik Imam Abu Hanifah dan Imam Malik menggunakan dalail yang
berbeda dalam menghukumi jual beli asi tersebut, yang pada akhirnya berbeda
dalam menghukumi jual beli ASI. Imam Abu Hanifah tidak memperbolehkan jual
beli ASI karena menyamakan dengan daging manusia, sedangkan Imam Malik
berpendapat jual beli ASI karena disamakan dengan susu kambing dan sapi. Dalam

penetapan hukum jual beli ASI keduanya memiliki persamaan, vyaitu



menggunakan metode giyas. Dalam hal ini Imam Abu Hanifah lebih melihat jual
beli ASI pada kesucian benda dan kemudaratan yang terjadi ketika jual beli ini
dilakukan. Sebaliknya Imam Malik melihatnya dari sisi kemaslahatan barang yang
diperjualbelikanya.® Pada penelitian ini hanya membahas tentang jual beli ASI saja

dan tidak menyertakan hukum dari membut sabun dari ASI.

Analisis tehadap Fatwa MUI tentang hukum donor ASI yang dilakukan
oleh Khotifatul Defi Nofitasari ditemukan jika donor ASI diperbolehkan dengan
alasan persoalan tersebut termasuk dalam AMasiahah al-Mu’tabarah, Yaitu
maslahah yang diperhatikan oleh syar’i dengan adanya petunjuk langsung maupun
tidak langsung di dalam nas. Kebolehan ini didasarkan pada surah Al-Mumtahanah
(60):8. Dalam merumuskan fatwanya, MUI menggunakan metode 7stinbat hukum
ra’y istislahi, yaitu pertimbangan darurah (kematian bayi) dan hajjah (kesehatan
dan perkembangan akal bayi).° Dalam pembahasanya, penelitian ini hanya
menjelaskan tentang donor ASI tanpa menyinggung sedikitpun mengenai sabun

yang terbuat dari ASI.

Dr. April Abernethy, mantan direktur direktur program medis di National
Psioriasis Foundation mengungkapkan jika para dokter tidak menganjurkan

penggunaan sabun dari ASI, karena ASI pada dasrnya mudah membawa penyakit

8 Muhammad Sahal Mahfudz, “Hukum Jual Beli ASI Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021), hlm. i.

% Khofifatul Defi Nofitasari, “Hukum Donor ASI (Analisis Fatwa MUI No. 28 Tahun 2013 tentang
Seputar Donor ASI)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017), hlm. ii.



bawaan dari darah, apalagi jika bahan dasar sabun ASI tersebut tidak dari
konsumen itu sendiri. Selain itu, menurutnya nutrisi yang terdapat dalam ASI
biasanya akan hancur ketika sabun sedang diproduksi.*® Dapat dilihat jika pada
penelitian ini, peneliti hanya mencantumkan dampak negatif dari membuat sabun

dari ASI dan tidak menjelaskan hukum dari membuat sabun dari ASI.

Kandungan ASI memiliki nutrisi yang dapat meningkatkan daya tahan
tubuh dalam mengatasi infeksi. Penelitian ini ditulis oleh Omar Sazaly Adly
dengan judul “Dampak Air Susu Ibu dan Proteksinya Terhadap Infeksi”. Dalam
tulisanya ia mengatakan jika ASI mengandung zat yang dibutuhkan untuk anti
bakteri dan anti virus untuk proteksi terhadap bayi dan balita. Diantaranya dapat
mengurangi infeksi seperti gastreoentritis, infeksi saluran pernapasan, otitis medis,
sepsis neonatorum, dan infeksi saluran kemih.** Pada penelitian ini, jelas jika
penulis baru menjelaskan manfaat dan khasiat dari ASI dan belum sampai

membahas tentang sabun ASI apalagi membahas terkait dengan hukumnya.

Terkait dengan bank ASI, ulama Islam memberikan pendapatnya masing-
masing salah satunya Yusuf Al-Qardhawi. Pendapatnya ini diteliti oleh Kurniawati
Lailiyah dalam skripsinya yang berjudul “Pandangan Yusuf Al-Qradhawi tentang

Bank ASI”. Dalam penelitinya ditemukan jika Yusuf Al-Qardhawi tidak melarang

10 Dinda Sulityowati Pranoto, “Seorang Ibu Membuat Sabun Mandi dari ASI-nya”,
https://www.liputan6.com/global/read/2298078/seorang-ibu-membuat-sabun-mandi-dari-asi-nya
akses 22 Februari 2023.

" Omar Sazaly Aldy, “Dampak Proteksi Air Susu Ibu Terhadap Infeksi,” Jurnal Sari Pediatri 11,
no. 3 (Oktober 2019): hlm. 167, https://dx.doi.org/10.14238/sp11.3.2009.167-73.
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diadakanya Bank ASI, selama hal tersebut bertujuan untuk kemasalahatan umat

dengan memberikanya kepada yang membutuhkan.?

Terdapat beberapa latar belakang mengapa seorang ibu harus memberikan
memberikan ASI Perah (ASIP) kepada bayinya. Dari hasil temuan penelitian
“Knowledge, Attitude and Practice of Expression of Breast Milk among Mothers
in Western Maharashtra” 54% mayoritas ibu yang memberikan ASI Perah (ASIP)
kepada bayinya dikarenakan memiliki masalah dalam payudaranya. 29 % karena
bayinya dirawat di NICU, 11% bayinya tidak dapat makan, 6% karena ibu atau
bayinya sama-sama dalam perawatan.** Penelitian ini hanya membahas tentang ibu
yang tidak bisa memberikan ASI nya secara langsung (menggunakan ASIP), tanpa

memberikan penjelasan terkait sabun ASI.

Kemudian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitria Lestari dan Ivoni
Susanti tentang Daya Antimikroba Sabun “Umak Clink” Chymbopogon Nordus
yang terbuat dari serai wangi. Penelitian ini menjelaskan jika serai wangi memiliki
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, tannin dan minyak atsiri. Pemanfaatan
serai wangi ini akan meninggalkan limbah cairan yang kurang dimanfaatkan.

Untuk meminimalisir dampak tersebut, limbah dari serai wangi diolah menjadi

12 Kurniatul Lailiyah, “Pandangan Yusuf Al-Qardhawi tentang Bank ASI” (Skripsi, Surabaya,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), hlm. 87.

13 Prabu PM K RB dkk., “Knowledge, attitude and practice of expression of breast milk among
mothers in Western Mabharashtra.,” /J Med Sci Clin Res 4, no. 1 (Januari 2016): hlm. 34,
https://www.researchgate.net/profile/Priya-

Prabhu3/publication/289991607 Knowledge Attitude and Practice of Expression of Breast Milk
_among_ Mothers_in Western Maharashtra/links/5693fa8708ae3ad8e33b4a89/Knowledge-Attitude-
and-Practice-of-Expression-of-Breast-Milk-among-Mothers-in-Western-Maharashtra.pdf.
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“Umak Clink” yaitu sabun yang terbuat dari limbah serai wangi.'* Pada
kesempatan ini, peneliti hanya membahas tentang sabunnya saja yang terbuat dari

limbah serai wangi.

Selanjutnya, penelitian terkait dengan “Perbedaan Efektivitas Hand-
Sanitizer Dengan Cuci Tangan Menggunakan Sabun Sebagai Bentuk Pencegahan
Covid-197*> yang ditulis oleh Moh. Rivai Nakoe menunjukan bahwa hand
sanitizer merupakan sebuah produk yang dapat membersihkan tangan yang
mengandung antiseptik dan memiliki bentuk gel yang apabila digunakan untuk
mencuci tangan tidak perlu lagi membilas dengan air. Produk ini berbasis alkohol,
yang mencakup hampir semua produk “disinfektan”, mengandung larutan alkohol
persentase tinggi (biasanya 60-80% etanol) dan membunuh virus dengan cara yang
sama.Tetapi sabun lebih baik karena hanya membutuhkan sedikit air sabun, yang

dengan menggosok dan dapat menutupi seluruh tangan dengan mudah.

Garda Eliza'® dalam penelitianya “Survei Daya Terima Konsumen
Terhadap Produk Sabun Wajah” menyatakan bahwa besarnya nilai persentase
daya terima konsumen terhadap jenis produk sabun wajah pada berbagai aspek

pengamatan presentase tertinggi pada unsur pengetahuan (awareness) sebesar

4 Fitria Lestari dan Ivoni Susanti, “Daya Antimikroba Sabun ‘Umak Clink> Cymbopogon
nordus,” JOBE: Journal of Biology Education 4, no. 2 (2021).

15 Moh. Rivai Nakoe, “Perbedaan Efektivitas Hand-Sanitizer Dengan Cuci Tangan Menggunakan
Sabun Sebagai Bentuk Pencegahan Covid-19,” Jambura Journal of Health and Researech 2, no. 2 (Juli
2020).

16 Gerda Arzhella Renata, “Survei Daya Terima Konsumen Terhadap Produk Sabun Wajah,”
Yudisium 6, no. 1 (2017).
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73,16%, selanjutnya pada unsur keputusan (decision) nsebesar 72,62%,
selanjutnya unsur coba-coba (trial) sebesar 72,05%. Jenis sabun yang sangat
diminati oleh konsumen yaitu berasal dari unsur herbal dengan nilai persentasen

tertinggi sebesar 64,10%.

“Pembuatan Sabun Dengan Lidah Buaya (Aloe Vera) Sebagai Antiseptik
Alami” yang ditulis oleh Arwinda Gosviputri ini didapatkan bahwa pada uji
lempeng total, tangan yang telah diolesi dengan lidah buaya memiliki bakteri lebih
sedikit dibandingkan dengan tangan yang tidak diolesi dengan lidah buaya. Hal ini
membuktikan bahwa lidah buaya memiliki kemampuan antiseptik untuk
menggantikan triclosan. Tetapi sabun dengan lidah buaya memiliki kemampuan
lebih baik dalam membunuh bakteri. Sabun dengan hasil terbaik ditentukan
dengan membandingkan sabun hasil penelitian dengan sabun komersial.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sabun dari minyak kelapa dengan jumlah
NaOH 8 gram dan lidah buaya 20 ml merupakan sabun yang memiliki karakteristik

sabun yang sesuai dengan standar dan memiliki jumlah bakteri paling sedikit.'’

Berdasarkan hasil pustaka dari penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya dapat dikatakan bahwa belum ada satupun penelitian yang membahas
terkait Hukum ASI yang dibuat menjadi sabun. Sehingga dalam hal ini penulis

ingin menitik beratkan pembahasan pada Problematika Hukum Asi Sebagai Bahan

17 Arwinda Gosviputri, “Pembuatan Sabun Dengan Lidah Buaya (Aloe Vera) Sebagai Antiseptik
Alami,” Widya Teknik 12, no. 1 (2103).
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Dasar Pembuatan Sabun (Analisis Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia

Perspektif Magasid asy-Syari’ah dan Sadd Az-Zari‘ah).

E. Kerangka Teoritik

Dalam penetapan sebuah hukum, banyak aspek yang perlu diperhatikan.
Mulai dari aspek kemaslahatan dan aspek ke-mafSadatan-nya. Penggunanaan
maqasid asy-syari‘ah dan Sadd az-zari‘ah merupakan dua cara yang bisa digunakan
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penetapan hukum. Dari dua pendekatan
tersbut akan digunakan penulis untuk menganalisis keputusan Pejabat Mufti
Wilayah Persekutuan Malaysia terkait ASI yang digunakan sebagai bahan dasar

pembuatan sabun.

1. Magqasid asy-Syari‘ah
Menurut Imam al-Syatibi, magasid asy-syari’ah merupakan metode
pemahaman mengenai perlindungan hak-hak manusia dengan cara menarik
kemaslahatan atau kebaikan dan menolak mafsadah atau kerusakan.*® Imam
asy-Syatibi dalam kitabnya al-Muwataqgat mengklasifikasikan magqasid asy-

syari‘ah dalam tiga tingkatan: daruriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat.*

18 Moh. Thoriquddin, “Teori Maqasid Syari’ah Perspektif Al-Asy-Syatibi,” Jurnal Syari’ah dan
Hukum 6, no. 1 (Juni 2014): him. 34.

19 Abu Ishaq Ibrahim Al-Syathibi, A/- Muwataqat fi-Ushul al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 17.
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Pendekatan magasid asy-syari‘ahini merupakan bentuk titik penekanan
yang berupaya untuk menjelaskan suatu hukum dengan mempertimbangkan
tujuan-tujuan yang sesuai dengan syariat. Ketentuan ini sesuai dengan kaidah

berikut:

2oé\,4,d\ e &.S'L" (3:\5.6 dwldod! ¢4

Dalam kaitanya, menghindari ke-mafsadat-an itu diprioritaskan dari
pada mengambil mas/ahah. Hal tersebut dikarenakan bahwa Allah swit.
memberikan perhatian yang lebih besae kepada mukalaf untuk menghindari
larangan-laran-Nya daripada perhatian terhadap menjalankan perintah-

perintah-Nya.**
2. Sadd az-zari‘ah

Pengertian mudah dari sadd az-zari‘ah yaitu suatu jalan (wasilah) menuju
kebaikan. Dalam ari yang lain, sadd az-zari‘ah merupakan menutup jalan menuju
suatu ke-mudarat-an. Salah satu contoh sadd az-zari‘ah diantaranya adalah
menjual pisau kepada pembunuh. Menjual pisau pada dasarnya diperbolehkan,
akan tetapi jika pisau itu digunakan untuk membunuh maka tidak

diperbolehkan. Menjual anggur, pada dasrarnya menjual anggur itu

20 Duski Ibrahim, A/-Qawa’id Al-Fighiyah (Palembang: Noerfikri, 2019), him. 48.
2l Muhammad Musthafa Az-Zuhaili, A/l-Qawa’id Fighiyah wa tabiqatuha fi Al-Mazhib Al-
Arba’ah, cet. ke-1, I (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), hlm. 238.
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diperbolehkan. Akan tetapi jika anggur tersbut digunakan untuk membuat
khamr maka dilarang untuk menjualnya. Dari hal tersbut dapat dipahami jika
sadd az-zari‘ah merupakan metode atau cara menutup jalan yang akan

mengundang ke-mafsadat-an.

Dalam bukunya, Harun Nasution menjelaskan jika Imam asy-Syatibi
mendefinisikan az-zari’ah mrupakan kegiatan melakukan suatu pekerjaan yang
semula mengandung kemashalatan untuk menuju kepada suatu kemafsadatan.??
Maksudnya adalah perbuatan yang akan dilakukan pada hakikatnya adalah
boleh dilakukan karena mengandung suatu kemaslahatan, namun dalam

pencapaiannya berakhir pada suatu ke-mafsadat-an.

F. Metode Penelitian

Dalam mengkaji dan menelaah suatu penelitian, diperlukan adanya metode
penelitian, karena suatu metode penelitian memiliki kegunaan yaitu guna
mendaptkan sebuah data yang akan dijadikan analisis dari kajian yang ada. Selain
itu, metode juga digunakan untuk membedah analisis dengan standar tingkatan
dalam melakukan penelitian.?* Serangkaian metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

22 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, cet. ke-3 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm. 160.
2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), hlm. 126.
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Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu bentuk penelitian
pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis atau dokumen dari beberapa

literatur dan kepustakaan yang berkaitan degan konten penelitian.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskripi-
eksplanasi, yakni peneliti akan mendeskripsikan secara rinci bagaimana
hukum ASI sebagai bahan dasar pembuatan sabun dalam putusan Fatwa
Pejabat Mufti Wilayah Persektuan Malaysia dan kemudian menjelaskan
analisis hukumnya menggunakan perspektif magasid asy-syari‘ahdan sadd

az-zari ‘ahPendekatan penelitian.

Secara metodologis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah pendekatan yuridis-empiris, yaitu menelaah hukum penerapan
penggunaan sabun dari ASI. Pendekatan yuridis empiris dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi-informasi data primer yang

diperoleh melalui studi kepustakaan.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini, pengumpulan data dilakukan mengacu pada data-data yang
digunakan Pejabat Mufti Wilayah Persektuan Malaysia dalam
menentukan problematika hukum sabun dari ASI. Terdapat dua sumber

data:

a. Data Primer
Sumber utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
naskah putusan Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan
Malaysia.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, skripsi,
serta karya ilmiah lainya yang berkaitan dengan tema penelitian

yang dibahas

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif-analisis.
Data-data terkait tema penelitian yang telah terkumpul dianalisis dengan
cara deskriptif-analisis guna mendapatkan hasil dan kesimpulan

mengenai problematika hukum ASI sebagai bahan dasar pembuatan
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sabun menurut Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persektuan Malaysia

perspektif magasid asy-syari’ah dan sadd az-zari‘ah .

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian, maka penelitian ini akan dibagi

menjadi lima bab. Rincian dari lima bab tersebut adalah :

BAB | (satu) membahas pendahuluan yang meliputi penjabaran terkait
masalah yang diangkat (latar belakang masalah), rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il (dua) membahas kerangka teotik. Dalam bab ini akan membahas
teori magqasid asy-syari’ah dan sadd az-zari‘ah baik dalam pengertian sampai ke

macam-macamnya.

BAB Il1 (tiga) menjelaskan problematika dari sabun ASI serta hukumnya
menurut Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persektuan Malaysia. Pada bab ini juga

disertakan beberapa penjelasan materi yang terkait dengan tema yang di bahas.

BAB IV (empat) merupakan pembahasan inti terkait analisis problematika
hukum dari ASI yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan perspektif

maqasid asy-syari‘ah dan sadd az-zari‘ah.
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BAB V (lima) merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran
dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun, meliputi kesimpulan mengenai
pembahasan-pembahasan dari bab sebelumnya dan jawaban permasalahan
sekaligus jawaban akhir dari pokok persoalan. Dalam bab ini juga dipaparkan
saran-saran dari hasil penelitian untuk pembahasan masalah serta daftar pustaka

sebagai referensi skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan analisis fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persektuan

Malaysia tentang problematika hukum ASI yang digunakan sebgai bahan dasar
pembuatan sabun perspektif magasid asy-syari’ah dan sadd az-zari‘ah pada bab-
bab sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah yang ada dapat ditarik

kesimpulan berikut:

1. Terdapat beberapa masalah pada sabun ASI. Sabun ASI oleh sebagian orang
digunakan sebagai alat untuk mengobati penyakit kulit dan mempercantik diri.
Pernyataan tersebut pada dasarnya tidak berlandaskan pada penelitian.
Beberapa peneliti menyebutkan jika sabun ASI tidak memiliki hasiat apapun
karena kandungan nutrisinya telah hancur ketika dalam proses pembuatan
menjadi sabun. Sabun ASI juga memiliki kemungkinan sebagai media
penularan penyakit seperti hepatitis dan HIV. Peajabat Mufti Wilayah
Persekutua Malaysia mengharamkan membuat sabun dengan ASI ini dengan
alasan karena membuat sabun dengan ASI sama saja dengan berlaku sewenang-
wenang terhadap tubuh manusia. Karena sebagiamana kita ketahui, Allah telah
memberikan manusia sebuah kemualiaan yang sepatutnya dihormati dan tidak
layak jika bagian dari tubuhnya digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat

sabun yang notabenenya hanya termask dalam perkara tahsiniyyat.
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2. Problematika hukum ASI yang dibuat menjadi sabun dilihat dari perspektif
magqasid asy-syari’ah pada sisi maksud utama penetapan hukum (maqgasid
wad’i asy-syari’ah ibtidan) sabun merupakan magqgasid tahsiniyyat. Dalam
fatwa ini, yang menjadi magqgasid daruriyyat adalah kebutuhan bayi yang
kekurangan ASI. Perempuan yang memiliki kelebihan ASI akan lebih baik jika
memberikan ASI kepada bayi yang membutuhkan dari pada membuatnya
sebagai sabun. Usaha ini merupakan bentuk perlindungan terhadap keturunan
(hifz an-Nafs).

Kemudian dari sisi pembebanan kuasa (maqgasid wad’i asy-syari’ah li
at-taklif), hukum ASI menjadi bahan sabun termasuk dalam a/-masyaqqah az-
zaidah ‘ala al-Mu’tad. Dari Sisi Pelaksanaanya (magqasid wad’i asy-syari’ah li
imtisal), dalam fatwa ini bisa masuk dalam maqasid asliyah dan maqasid at-
tabi’ah.

Sesuai dengan perspektif sadd az-zari‘ah, dalam fatwa ini pelarangan
ASI digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sabun yang merupakan bentuk
pencegahan agar tidak terjadinya kesewang-wenanagan terhadap penggunaan
tubuh manusia. Karena manusia memiliki kedudukan tinggi yang patut untuk
dimuliakan dan dihormati.

B. Saran
Bahwa penelitian ini memiliki batasa objek kajianya, karena memfokuskan

pada pembahasan problematika ASI yang dibuat sebagai bahan dasar membuat
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sabun dari Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia yang di analisis
menggunakan perspektif magasid asy-syari’ah dan sadd az-zari‘ah, sehingga
kiranya perlu pembahasan lebih lanjut dengan menggunakan perspektif lain.
Semoga bagi peneliti selanjutnya dapat menguraikan dan menjelaskan lebih dalam
serta lebih luas lagi tema tentang ASI yang dibuat sebagai bahan dasar membuat
sabun yang tidak terjamah oleh penulis dalam penelitian ini. Sehingga dari adanya
tindak lanjut tersebut dapat memberikan keseimbangan dan melengkapi antara satu

dengan yang lain.
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